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Abstract 

This research aims to determine the influence of intensity of social media use to body 

dissatisfaction moderated by self-compassion among early adulthood. This research used 

quantitative research method with 403 early adulthood participated in this research. 

Instruments used were Intensitas Penggunaan Media Sosial (IPMS) to measure intensity of 

social media use, Multiple Body-Self Related Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-

AS) to measure body dissatisfaction, and Self-Compassion Scale (SCS) to measure self-

compassion. The analysis technique used is Moderated Regression Analysis (MRA). Result 

show that intensity of social media use influences body dissatisfaction with a significance 

value 0.006. Self-compassion influences body dissatisfaction with significance value 0.000. 

Self-compassion moderated the influence of intensity of social media use on body 

dissatisfaction with significance value 0.000. 
 

Keywords: intensity of social media use, body dissatisfaction, self-compassion 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media 

sosial terhadap ketidakpuasan pada tubuh yang dimoderasi oleh self-compassion pada 

dewasa awal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan partisipan sebanyak 403 orang dewasa awal. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur intensitas penggunaan media sosial adalah Intensitas Penggunaan Media Sosial 

(IPMS), Multiple Body-Self Related Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS) 

untuk mengukur ketidakpuasan pada tubuh, dan Self-Compassion Scale (SCS) untuk 

mengukur self-compassion. Teknik analisasis yang digunakan adalah Moderated 

Regression Analysis (MRA). Intensitas penggunaan media sosial mempengaruhi 

ketidakpuasan tubuh dengan signifikansi 0.006. Self-compassion mempengaruhi 

ketidakpuasan tubuh dengan nilai signifikasi 0.000. Self-compassion memoderasi pengaruh 

intensitas penggunaan media sosial terhadap ketidakpuasan pada tubuh dengan nilai 

signifikasi 0.000 (p<0.05). 
 

Kata kunci: intensitas penggunaan media sosial, ketidakpuasan pada tubuh, self-

compassion 
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PENDAHULUAN 

 

Proses perkembangan kehidupan individu dimulai dari masa bayi, kanak-kanak, 

remaja, hingga dewasa. Para ahli psikologi perkembangan mengidentifikasi adanya tiga 

masa dalam perkembangan dewasa, yaitu dewasa awal, dewasa tengah, dan dewasa 

akhir (King, 2013). Tahap perkembangan dewasa awal adalah masa dimana individu 

berada pada rentang usia 18-40 tahun (Hurlock, 1980). Setiap tahapan perkembangan 

mempunyai tugasnya masing-masing. Begitupun dengan masa perkembangan dewasa 

awal. Menurut Hurlock (1980) masa dewasa awal adalah masa pencarian kemantapan 

dan masa reproduktif yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan 

emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa ketergantungan, perubah-

an nilai-nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru. Menurut 

Havighurts (2004), tugas perkembangan dewasa awal berkaitan langsung dengan bentuk 

fisik. Mencari dan menemukan calon pasangan hidup, membina kehidupan rumah 

tangga, dan mencari pekerjaan memerlukan daya tarik fisik yang menyebabkan mulai 

munculnya kebutuhan untuk memperhatikan penampilan bagi individu dalam tahap 

dewasa awal (Suseno, 2014). Individu pada masa dewasa awal beranggapan bahwa 

dengan memiliki tubuh yang ideal dan menarik, mereka akan mendapatkan kehidupan 

asmara yang lebih baik serta lebih mudah untuk terlibat dalam hubungan yang romantis, 

karena peran daya tarik fisik dalam hubungan percintaan sejak dulu telah menjadi hal 

yang cukup penting dan utama (Suseno, 2014). Sehingga, individu pada masa dewasa 

awal berusaha untuk memenuhi standar tubuh ideal menurut pandangan masyarakat 

(Pratiwi, 2016). Standar tubuh ideal tersebut akan membuat individu membandingkan 

tubuhnya sendiri dengan tubuh ideal masyarakat, sehingga munculah ketidakpuasan 

pada tubuh (Grogan, 1999). 
 

Ketidakpuasan pada tubuh adalah perasaan tidak puas terhadap bentuk dan ukuran 

tubuh akibat dari adanya kesenjangan antara persepsi individu terhadap ukuran tubuh 

yang ideal dengan ukuran tubuh yang sebenarnya, atau sederhananya adalah 

ketidakpuasaan atas ukuran dan bentuk tubuh (Ogden, 2010). Ketidakpuasan pada tubuh 

merupakan komponen persepsi dari citra tubuh dikarenakan perbedaan antara tubuh 

ideal dan ukuran tubuh yang sebenarnya (Ogden, 2010). 
 

Ketidakpuasan pada tubuh merupakan proses internal namun bisa dipengaruhi oleh 

faktor eksternal yang dapat berdampak pada bagaimana individu melihat dan merasa 

terkait penampilan mereka (NEDC, 2016). Salah satu dari beberapa faktor eksternal 

yang paling banyak ditemui menjadi penyebab berkembangnya ketidakpuasan pada 

tubuh adalah media (NEDC, 2016). Media adalah sesuatu yang digunakan untuk 

mengantar atau meneruskan informasi yang biasanya disajikan dengan menggunakan 

peralatan (Riyanti, 2016). Penggunaan media menjadi salah satu hal yang paling 

menonjol pada individu yang berada dalam masa dewasa awal (Coyne, Padilla-Walker, 

& Howard, 2013). 
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Kietzmann, Hermkens, McCarthy, dan Silvestre (2011) menyebutkan bahwa media 

sosial menawarkan banyak keuntungan, seperti kemudahan berinteraksi dan kemudahan 

berbagi informasi. Namun penelitian yang lebih baru menunjukkan bahwa media sosial 

bisa membawa dampak yang negatif, terutama terkait dengan ketidakpuasan pada tubuh 

(Moran, 2017). Hal tersebut bisa terjadi karena media sosial dilengkapi oleh fitur-fitur 

interaktif yang berbeda dari media sebelumnya dan juga memiliki pengaruh psikologis 

yang berbeda bagi pengguna terkait dengan citra tubuh (Fardouly & Vartanian, 2015). 

Sebagian besar media sosial memuat gambar-gambar yang seringkali mempromosikan 

penampilan ideal yang tidak realistis, yang telah dimodifikasi oleh penata gaya dan 

dimanipulasi secara digital yang sebenarnya tidak bisa dicapai di kehidupan nyata 

(NEDC, 2016). Hal tersebut dilakukan sebagai daya tarik untuk menjual suatu produk 

(Irmayanti, 2009). Maka dari itu, semakin sering media mempertontonkan model-model 

yang berbadan kurus, maka banyak individu yang berpikir bahwa badan kurus adalah 

suatu keharusan agar dapat diterima oleh masyarakat (Irmayanti, 2009). Secara tidak 

sadar, mereka akan membandingkan diri mereka dengan apa yang mereka lihat di media 

(Irmayanti, 2009). Individu yang merasa bahwa dirinya tidak memenuhi standar ideal 

tersebut cenderung untuk mengalami ketidakpuasan pada tubuh yang dapat merusak 

kesejahteraan fisik dan psikologis mereka (NEDC, 2016). 
 

Menurut Albertson, Neff, & Dill-Shackleford (2015) ketidakpuasan pada tubuh 

adalah sumber utama penderitaan di kalangan wanita dari segala usia, sehingga 

diperlukan faktor potensial yang mampu meredakan penderitaan tersebut. Salah satu 

faktor potensial yang dapat meredakan penderitaan tersebut adalah self-compassion, 

sebuah konsep yang memiliki hubungan yang kuat dengan kesehatan psikologis 

(Albertson et. al, 2015). Penelitian yang dilakukan Albertson et. al (2015) menunjukkan 

bahwa self-compassion bisa menjadi faktor moderasi terhadap perkembangan dan 

intensitas persepsi negatif terkait penampilan. Self-compassion adalah pemahaman diri 

sendiri terhadap penderitaan, kegagalan, ataupun kesalahan dengan tidak menghakimi 

dan menghindar dari kekurangan, kegagalan dan ketidaksempurnaan (Neff, 2003). Self-

compassion terdiri dari tiga komponen yang saling berhubungan, yaitu self-kindness, 

common humanity, dan mindfulness (Neff, 2003). 
 

Self-compassion berfungsi untuk menumbuhkan self-kindness dan perasaan sayang 

pada diri dan juga tubuh, serta kemampuan untuk menghadapi ancaman atau stressor 

dari lingkungan (salah satunya adalah tekanan dalam berpenampilan) dengan cara yang 

tidak menghakimi (Ferreira, Pinto-Gouveia, & Duarte, 2013). Self-compassion mem-

buat individu menerima tubuh sebagaimana adanya dan cenderung untuk menghindar 

dari perilaku mengubah bentuk tubuh (Rodgers, Donovan, Cousineau, Yates & 

McGowan, 2017). Self-compassion membantu individu mengatur pikiran dan perasaan 

mereka untuk menerima dan tidak menghakimi terkait dengan citra tubuh, juga 

membantu mengurangi frekuensi individu dalam membandingkan penampilan mereka 

dengan orang lain (Rodgers et. al, 2017). 
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Self-compassion dapat mengurangi dampak buruk dari media terkait dengan 

ketidakpuasan pada tubuh. Media sosial berfokus pada self-branding daripada 

menerima diri sendiri. Media sosial mendorong seseorang tampil sempurna untuk 

dinilai oleh orang lain. Harga diri seseorang dapat dengan cepat diukur dari jumlah 

suka, pengikut, jumlah teman, komentar alih-alih berfokus pada nilai. Sehingga individu 

berlomba-lomba untuk menampilkan diri sendiri lebih baik dari orang lain (Barry, 

Doucette, Loflin, Rivera-Hudson, Lacey, Barry & Herrington, 2015). Self-compassion 

memungkinkan individu untuk tidak menghakimi diri sendiri dan tidak mengkritik diri 

sendiri ketika dihadapkan dengan situasi yang mengganggu di situs jejaring sosial 

(Neff, 2003). Individu dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi cenderung 

untuk menyadari bahwa mereka tidak sendirian dalam mengalami emosi yang memicu 

stres, termasuk di media sosial, dan cenderung untuk tidak memikirkan kekurangan-

kekurangan yang mereka miliki (Neff, 2003). Self-compassion dapat mengurangi 

keadaan emosional yang menganggu yang dihasilkan dari penggunaan media sosial 

dengan meningkatkan kesadaran akan pikiran dan perasaan yang menyakitkan (Neff, 

2003).  

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh intensitas 

penggunaan media sosial terhadap ketidakpuasan pada tubuh yang dimoderasi oleh self-

compassion pada dewasa awal. 

Ketidakpuasan Pada Tubuh 

Ketidakpuasan pada tubuh merupakan komponen persepsi dari citra tubuh 

dikarenakan adanya perbedaan antara tubuh ideal dan ukuran tubuh yang sebenarnya 

(Ogden, 2010). Rosen, Reiter, & Orosan (1995) mendefinisikan ketidakpuasan pada 

tubuh sebagai keterpakuan pikiran akan penilaian yang negatif terhadap tampilan fisik 

dan adanya perasaan malu dengan keadaan fisiknya ketika berada dilingkungan sosial. 

Sedangkan Pruzinsky & Cash (1990) mendefinisikan ketidakpuasan pada tubuh sebagai 

pikiran dan perasaan negatif seseorang mengenai tubuhnya yang meliputi ukuran tubuh, 

bentuk, bentuk otot, dan berat badan, dan merupakan ketidaksesuaian antara penilaian 

terhadap tubuh sendiri dengan tubuh ideal yang diinginkannya.  

Menurut Cash (2002), ketidakpuasan pada tubuh memiliki 5 dimensi, yaitu evaluasi 

penampilan (apprearance evaluation), orientasi penampilan (appearance orientation), 

kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction), kecemasan menjadi gemuk 

(overweight preoccupation), dan pengkategorian ukuran tubuh (self-classified weight). 

Evaluasi penampilan (apprearance evaluation) adalah perasaan individu mengenai 

penampilan tubuhnya, menarik atau tidak menarik, dan memuaskan atau tidak 

memuaskan. Orientasi penampilan (appearance orientation) adalah perhatian individu 

terhadap penampilan dirinya dan usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan penampilan diri. Kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satis-
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faction) adalah kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, wajah, tubuh 

bagian atas (dada, bahu, lengan), tubuh bagian tengah (pinggang, perut), tubuh bagian 

bawah (pinggul, paha, pantat, kaki), serta bagian tubuh secara keseluruhan. Kecemasan 

menjadi gemuk (overweight preoccupation) meliputi kecemasan menjadi gemuk, 

kewaspadaan menjadi gemuk, kecenderungan untuk melakukan diet, dan membatasi 

pola makan. Sedangkan pengkategorian ukuran tubuh (self-classified weight) mereflek-

sikan bagaimana individu menilai berat badannya, dari sangat kurus sampai gemuk. 

Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Menurut Chaplin (2006) intensitas merupakan kekuatan yang mendukung suatu 

pendapat atau suatu sikap. Sedangkan  menurut Azwar (1998) intensitas merupakan 

kekuatan atau kedalaman sikap terhadap sesuatu. Kemudian, menurut Santrock (2002) 

intensitas dapat dikatakan sebagai bentuk perhatian dan ketertarikan seseorang 

berdasarkan kualitas dan kuantitas yang ditunjuk individu terbebut. 

Menurut Del Bario terdapat beberapa aspek yang membentuk intensitas yang 

berkaitan dengan media sosial (Erma, 2012), yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan 

frekuensi. Perhatian merupakan ketertarikan individu terhadap aktivitas yang sesuai 

dengan minatnya dan akan jauh lebih kuat dan intensif dibandingkan dengan aktivitas 

lain yang tidak menimbulkan minat tertentu. Penghayatan yaitu pemahaman dan 

penyerapan terhadap informasi dengan adanya usaha individu untuk memahami, 

menikmati, menghayati dan menyimpan sajian informasi maupun pengalaman yang 

didapat sebagai pengetahuan individu. Durasi yaitu lamanya selang waktu, rentang 

waktu atau lamanya sesuatu yang berlangsung. Sedangkan yang dimaksud frekuensi 

adalah banyaknya pengulangan perilaku atau perilaku yang dilakukan berulang-ulang 

baik disengaja maupun tidak disengaja. 

Self-compassion 

Self-compassion adalah pemahaman terhadap diri sendiri terhadap penderitaan, 

mengalami kegagalan, ataupun membuat kesalahan dengan tidak menghakimi dan 

menghindar dari kekurangan, ketidaksempurnaan, maupun kegagalan (Neff, 2003). Self-

compassion berarti terbuka dan sadar terhadap penderitaan diri sendiri, memberikan 

kegagalan dan ketidaksempurnaan tanpa menghakimi diri sendiri, serta melihat suatu 

kejadian sebagai pengalaman yang dialami semua manusia (Neff, 2003).  

Self-compassion memiliki tiga komponen (Neff, 2003), yakni self-kindness vs self-

judgement, common humanity vs Isolation, dan mindfullness vs over-Identification.  

Self-kindness vs self-judgement adalah memahami diri sendiri saat menghadapi penderi-

taan daripada menghakimi dengan keras. Common humanity vs isolation adalah melihat 

pengalaman diri sendiri sebagai bagian dari pengalaman manusia yang umum daripada 

melihatnya sebagai bagian yang terpisah atau terisolasi, artinya individu memandang 
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kesulitam kegagalan dan tantangan adalah bagian dari hidup manusia dan sesuatu yang 

dialami oleh semua orang, bukan hanya dialami oleh diri sendiri. Sedangkan 

mindfullness vs over-Identification adalah memberikan perhatian penuh terhadap pende-

ritaan diri sendiri tanpa menghakiminya.  

 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain regresi moderasi. Paritisipan dalam penelitian ini adalah dewasa awal di 

Kota Bandung sebanyak 403 orang, yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, yakni dengan kriteria berusia 18-40 tahun. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan media sosial 

adalah Intensitas Penggunaan Media Sosial (IPMS) yang telah disusun oleh Umi 

Hidayatun (2015). IPMS terdiri atas 36 item pernyataan dengan reliabilitas sebesar 0,83. 

Ketidakpuasan pada tubuh diukur menggunakan Multiple Body-Self Related 

Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS) dari Thomas F. Cash (1989). 

MBSRQ-AS terdiri dari 34 item dengan reliabilitas sebesar 0,78. Sedangkan untuk 

variabel self-compassion diukur menggunakan Self-Compassion Scale (SCS) dari Neff 

(2003). SCS terdiri dari 26 item dengan reliabilitas sebesar 0,90.  

 

HASIL 

Hasil analisis menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berpengaruh 

secara signifikan (0,006) terhadap ketidakpuasan pada tubuh dengan koefisien regresi 

(0,162). Hal tersebut berarti bahwa ada kecenderungan semakin inten menggunakan 

media sosial menyebabkan semakin tidak puas pada tubuh. 

 

Tabel 1  

Efek Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Ketidak Puasan Tubuh 

 B Sig R R Kuadrat 

Konstanta 97,607 0,000 

0,137 0,019 Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

0,162 0,006 

 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial dan self-

compassion memiliki pengaruh terhadap ketidakpuasan pada tubuh yang berarti 

compassion terhadap ketidakpuasan pada tubuh. Dua variabel prediktor memiliki efek 

positif, artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media dan self compassion maka 
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semakin mengalami ketidak puasan tubuh. Self-compassion memiliki koefisien sebesar 

0,279 sementara intensitas memiliki koefiien (0,172). 

  

Tabel 2  

Efek Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Self-Compassion 

terhadap Ketidak Puasan Tubuh 

 B Sig R R Kuadrat 

Konstanta 71,556 0,000 

0,298 0,089 
Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

0,172 0,006 

Self-compassion 0,279 0,002 

 

Tabel 3  

Efek Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Self-Compassion 

terhadap Ketidak Puasan Tubuh 

 B Sig R R Kuadrat 

Konstanta 258,758 0,000 

0,359 0,129 

Intensitas Penggunaan Media Sosial -1,824 0,000 

Self-compassion -1,800 0,000 

Intensitas Penggunaan Media Sosial*Self-

compassion 

0,22 0,000 

 

Hasil analisis pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial, self-

compassion, dan interaksi antara intensitas penggunaan media sosial dengan self-

compassion terhadap ketidakpuasan pada tubuh memliki nilai signifikan 0,000. Dua 

koefisien intensitas penggunaan edia sosial dan self-compassion memiliki nilai negatif 

artinya efek dua variabel tersebut negatif setelah ada interkasi antara variabel intensitas 

penggunaan media sosial dan self-compassion. Sementara itu, interaksi diantara 

keduanya memiliki koefisien positif yang signifikan terhadap ketidak puasan pada 

tubuh. 
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Gambar 1  

Grafik Interaksi Intensitas Penggunaan Media Sosial (IPMS) dan Self-Compassion (SC) dalam 

Mempengaruhi Ketidak Puasan Tubuh (BD) 

 

Interaksi pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan self-compassion terhadap 

ketidakpuasan pada tubuh menunjukkan bahwa ketidak puasan pada tubuh dipengaruhi 

secara positif oleh intensitas penggunaan media sosial hanya terjadi pada kelompok self-

compassion tinggi dan sedang sedangkan pada kelompok self-compassion rendah. Pada 

kelompok tinggi (garis regresi atas) ketidakpuasan tubuh paling besar dipengaruhi oleh 

intensitas penggunaan media sosial daripada kelompok sedang (garis regresi tengah). 

Sementara pada kelompok self-compassion rendah (garis regresi bawah), orang yang 

memiliki intensitas penggunaan media sosial tinggi akan cenderung memiliki ketidak 

puasan rendah daripada yang memiliki intensitas penggunaan media sosial rendah.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan intensitas penggunaan 

media sosial terhadap ketidakpuasan pada tubuh. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang dilakukan oleh Howard, Heron, Macintyre, Myers, & Everharts 

(2017) bahwa terdapat korelasi positif antara frekuensi penggunaan media sosial dan 

ketidakpuasan pada tubuh pada dewasa awal. Penggunaan media sosial menciptakan 

pola yang maladaptif, seperti keinginan untuk diakui yang berlebihan, yang juga 

diasosiasikan dengan ketidakpuasan pada tubuh (Howard, 2017). Namun, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

terhadap ketidakpuasan pada tubuh hanya sebesar 0,019 atau 1,9%. Besaran nilai 

pengaruhnya dapat dikatakan kecil karena terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi 

ketidakpuasan pada tubuh sebesar 98,1%. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini juga 
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menunjukkan bahwa self-compassion berpengaruh sebesar 8,9% terhadap ketidakpuasan 

pada tubuh. Namun demikian, sama seperti pengaruh intensitas penggunaan media 

sosial terhadap ketidakpuasan pada tubuh sebelumnya, nilai pengaruh dari self-

compassion terhadap ketidakpuasan pada tubuh termasuk kecil karena terdapat faktor-

faktor lain yang memengaruhi ketidakpuasan pada tubuh sebesar 91,1%. Peneliti 

menduga, hasil penelitian tersebut disebabkan oleh karakteristik dari dewasa awal. 

Disebutkan oleh Hurlock (1980) bahwa karakteristik dewasa awal adalah mencari 

pasangan, karir, dan juga masuk ke lingkungan sosial baru. Ketiga hal ini membutuhkan 

sosialisasi dengan lingkungan sekitar sehingga penampilan fisik pun turut berperan.  

Berdasarkan tahapan perkembangan psikososial Erikson, dewasa awal berada dalam 

tahap intimacy vs isolation. Tugas perkembangan pada tahap ini adalah mencari 

pasangan hidup untuk membangun hubungan yang serius (Papalia, Sterns, Feldman, 

Camp, 2002). Dewasa awal yang tidak bisa atau takut menjalin komitmen dengan orang 

lain akan terisolasi dan menarik diri (Prawono, 2013). Sejalan dengan karakteristik 

dewasa awal yang diungkapkan oleh Hurlock (2001), yaitu tugas-tugas perkembangan 

masa dewasa awal dipusatkan pada harapan-harapan masyarakat dan mencakup 

mendapatkan suatu pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar hidup bersama 

suami/istri, membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah 

rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan bergabung dalam 

suatu kelompok sosial yang cocok. Selain itu masih menurut Hurlock (2001), bahaya 

fisik yang paling penting dan yang paling umum pada masa dewasa awal adalah bentuk 

fisik dan penampilan yang kurang menarik yang mempersulit penyesuaian diri peribadi 

dengan kehidupan sosial. Hal tersebut menyebabkan individu pada masa dewasa awal 

cenderung untuk lebih memperhatikan penampilannya, juga mengevaluasi kelebihan 

dan kekurangan yang ada pada tubuhnya. Jika tubuh individu tidak sesuai dengan 

standar ideal yang ada di masyarakat, maka ketidakpuasan pada tubuh dapat terjadi 

(Ogden, 2010). 

Pada penelitian ini mayoritas responden berstatus lajang. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Laus (2018) individu yang berstatus lajang lebih cenderung tidak puas 

terhadap tubuhnya. Hal tersebut didukung dengan data deskriptif ketidakpuasan pada 

tubuh dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa tingkat ketidakpuasan pada tubuh 

responden  mayoritas masuk ke dalam kategori tinggi. 

Seperti yang telah dipaparkan di atas, karakteristik dewasa awal cenderung 

membuat individu mengalami ketidakpuasan pada tubuh. Self-compassion yang 

diasumsikan menjadi salah satu faktor yang dapat menurunkan tingkat ketidakpuasan 

pada tubuh dewasa awal tidak mampu untuk menurunkan tingkat ketidakpuasan pada 

tubuh dewasa awal yang sudah tinggi dilihat dari tuntutan tugas perkembangannya, dan 

justru meningkatkan tingkat ketidakpuasan pada tubuh individu pada masa dewasa 

awal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil moderasi penelitian ini. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa interaksi antara intensitas penggunaan media sosial dan self-

compassion meningkatkan tingkat ketidakpuasan pada tubuh dewasa awal. Artinya, 

semakin sering individu menggunakan media sosial, dan semakin tinggi self-

compassionnya, tingkat ketidakpuasan pada tubuhnya pun akan semakin tinggi. Hasil 

pada penelitian ini menambah informasi mengenai pengaruh fungsi self-compassion 

sebagai variabel moderator antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

ketidakpuasan pada tubuh. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa self-compassion diindikasikan mampu untuk menurunkan tingkat ketidakpuasan 

pada tubuh individu namun di penelitian ini, interaksi antara intensitas penggunaan 

media sosial dan self-compassion justru menaikkan tingkat ketidakpuasan pada tubuh 

individu. 

Mengakses media sosial yang memuat foto-foto kegiatan orang lain secara langsung 

ataupun tidak langsung membuat individu membandingkan dirinya dengan orang lain 

tersebut dalam segala hal termasuk penampilan (Irmayanti, 2009). Individu yang 

membandingkan penampilan dirinya dengan orang lain akan cenderung merasa tidak 

puas dengan dirinya sendiri (Irmayanti, 2009). Dibarengi oleh self-compassion yang 

tinggi pada dewasa awal yang sedang dalam tugas perkembangan mencapai pencapaian 

tinggi dalam hidup dan juga memiliki hubungan dengan lawan jenis (King, 2013), hal 

tersebut dapat menjadikan individu ingin mencapai yang terbaik dalam segala hal 

termasuk penampilan untuk menunjang tugas perkembangannya yaitu memiliki 

pasangan. Sehingga interaksi antara keduanya cenderung menaikkan tingkat 

ketidakpuasan pada tubuh individu. 
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